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ABSTRAK 

Tanaman telang merupakan tanaman legum yang dimanfaatkan sebagai tanaman 

hias maupun obat. Meningkatnya permintaan masyarakat terhadap bunga telang perlu 

diimbangi dengan peningkatkan produksi melalui pemupukan NPK dan Mono Kalium 

Phosphate (MKP). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman bunga telang terhadap pemberian pupuk NPK dan MKP serta 

menentukan perlakuan terbaik untuk meningkatkan hasil bunga telang. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) non-faktor dengan 7 taraf 

perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 28 satuan percobaan yang masing-masingnya 

memiliki 4 sampel dengan total keseluruhan 112 tanaman. Taraf perlakuan meliputi 

kontrol (pupuk kandang), pupuk NPK 12 g/tanaman, pupuk NPK 15 g/tanaman, pupuk 

NPK 12 g/tanaman+MKP 7 g/L, pupuk NPK 12 g/tanaman+MKP 9 g/L, pupuk NPK 15 

g/tanaman+MKP 7 g/L serta pupuk NPK 15 g/tanaman+MKP 9 g/L. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan berpengaruh nyata terhadap frekuensi panen 

(kali), bobot per bunga (g), bobot akar kering (g) dan nisbah tajuk akar (%). Perlakuan 

terbaik yakni perlakuan NPK 12 g/tanaman+MKP 9 g/L dan kontrol yang berturut-turut 

meningkatkan bobot per bunga (0.28 dan 0.27 g) dan frekuensi pemanenan (16.94 dan 

20.75 kali).  

Kata kunci: bobot bunga, dosis, frekuensi pemanenan, konsentrasi, pemupukan 

 

ABSTRACT 

Butterfly pea plants are legumes used as ornamental and medicinal plants. The 

increasing public demand for butterfly pea flowers needs to be balanced with increased 

production through NPK and Mono Potassium Phosphate (MKP) fertilization. This study 

aims to analyze the growth and production responses of butterfly pea plants to the 

application of NPK and MKP fertilizers and to determine the best treatment to increase 

butterfly pea flower yields. This study used a non-factorial Randomized Complete Block 

Design (RCBD) with 7 treatment levels and 4 replications so that there were 28 

experimental units, each having 4 samples with a total of 112 plants. The treatment levels 

included control (manure), NPK fertilizer 12 g/plant, NPK fertilizer 15 g/plant, NPK 

fertilizer 12 g/plant + MKP 7 g/L, NPK fertilizer 12 g/plant + MKP 9 g/L, NPK fertilizer 

15 g/plant + MKP 7 g/L and NPK fertilizer 15 g/plant + MKP 9 g/L. The results showed 

that the fertilization treatment significantly affected the harvest frequency (times), weight 

per flower (g), dry root weight (g) and root crown ratio (%). The best treatment was NPK 

12 g/plant + MKP 9 g/L and control which respectively increased the weight per flower 

(0.28 and 0.27 g) and harvest frequency (16.94 and 20.75 times). 
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PENDAHULUAN  

Tanaman bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) atau blue pea flower adalah 

salah satu jenis tanaman legum yang 

termasuk ke dalam famili Fabaceae. 

Tanaman bunga telang tumbuh baik di 

wilayah beriklim tropis seperti Indonesia 

karena kondisi tanah yang tergolong subur 

sehingga bunga telang dapat tumbuh dan 

hidup dengan baik (Maharani, 2024). 

Tanaman bunga telang sudah terkenal di 

Indonesia sebagai tanaman hias yang juga 

memiliki potensi sebagai tanaman obat. 

Bunga telang memiliki beberapa warna 

selain warna ungu, yakni warna biru, 

putih, dan juga merah muda dan berbagai 

manfaat untuk konsumsi dan kesehatan 

(Marpaung, 2020; Abubakar et al., 2022). 

Bunga telang terkenal dengan kandungan 

senyawa antosianin flavonoid dan 

senyawa fenolik yang mana memiliki sifat 

antioksidan sehingga memiliki prospek 

yang tinggi untuk gunakan sebagai bahan 

baku obat tradisional, pewarna makanan 

dan minuman, serta pakan ternak (Melizsa 

et al., 2021; Rizka, 2023). Data statistik 

mengenai total permintaan dan produksi 

nasional bunga telang di pasar belum 

diketahui secara pasti, akan tetapi  

diperkirakan permintaan pasar dunia 

terhadap produksi bunga telang untuk 

dimanfaatkan zat antosianinnya mencapai 

10.000 ton per tahun (Suganda dan Adhi, 

2017; Yunita et al., 2024). Data produksi 

bunga telang nasional juga belum dapat 

diketahui secara pasti. Lahan seluas 10x20 

m di Medan Marelan mampu 

memproduksi bunga telang segar 

sebanyak 1 kg dan 50 g bunga telang 

kering setiap harinya (Surip et al., 2022). 

Minat masyarakat yang tinggi terhadap 

bunga telang menuntut adanya 

peningkatan pasokan bunga telang (Yunita 

et al., 2024). Salah satu cara untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman bunga telang yaitu melalui 

pemupukan. 

Pemupukan menjadi hal penting 

untuk meningkatkan produksi bunga 

telang. Produksi tanaman bunga telang 

yang optimal dapat dicapai dengan 

pemberian pupuk dalam jumlah yang tepat 

dengan tujuan agar semua unsur hara yang 

dibutuhkan dapat terpenuhi (Puspita, 

2016). Pemberian pupuk NPK dapat 

memberikan ketersediaan unsur hara 

makro N, P, dan K yang dibutuhkan oleh 

tanaman (Andalasari et al., 2016). Dosis 

pupuk NPK 12 g/tanaman berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, umur 

panen, jumlah bunga per tanaman, berat 
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bunga segar per tanaman, dan jumlah 

bunga sisa (Pangestu, 2021). Pemberian 

pupuk NPK juga dapat mempengaruhi 

parameter kadar air, bobot kering bunga, 

jumlah stomata, klorofil, bobot bunga 

segar, dan jumlah bunga (Utami et al., 

2023). Pupuk anorganik lain yang dapat 

diaplikasikan yaitu pupuk Mono Kalium 

Phosphate (MKP) yang mengandung 

unsur  hara K (kalium) 34% dan P (fosfor) 

52% (Rhomadona, 2023). Menurut 

Mustafa et al., (2023) pengaplikasian 

pupuk MKP 9 g/L mampu meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah 

polong berisi, jumlah biji per tanaman, 

serta bobot 1000 biji.  

Pupuk NPK dan pupuk MKP adalah 

pupuk yang umum digunakan untuk 

mendukung produksi bunga. Namun, 

pengaplikasian pupuk MKP belum 

dilakukan pada tanaman bunga telang. 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruh pemberian pupuk NPK serta 

kombinasinya dengan MKP terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bunga 

telang. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menentukan perlakuan terbaik untuk 

meningkatkan hasil bunga telang. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai Mei 2025 di 

Greenhouse Beta UG Technopark, Desa 

Jamali Mulyasari, Kecamatan Mande, 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

polybag ukuran 35 cm x 35 cm, sekop, 

cangkul, tray semai, meteran, gelas ukur, 

ajir tanaman, tali rafia, gembor, amplop, 

oven, sprayer, timbangan digital, 

thermohygrometer, lux meter dan sensor 7 

in 1 tipe RS485 (akurasi 97.48%). Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah benih bunga telang, tanah, pupuk 

kandang sapi, arang sekam, pestisida 

organik neem oil, insektisida berbahan 

aktif profenofos, air, pupuk NPK 16:16:16 

dan pupuk Mono Kalium Phosphate (MKP) 

dengan kandungan unsur P 52% dan K 

34%. 

Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Kelompok Lengkap Teracak 

(RKLT) non-faktorial atau faktor tunggal 

pemupukan dengan 7 taraf yaitu kontrol 

atau hanya pupuk kandang (K0), pupuk 

NPK 12 g/tanaman (K1), pupuk NPK 15 

g/tanaman (K2), pupuk NPK 12 

g/tanaman dan MKP 7 g/L (K3), pupuk 

NPK 12 g/tanaman dan MKP 9 g/L (K4), 

pupuk NPK 15 g/tanaman dan MKP 7 g/L 

(K5), dan pupuk NPK 15 g/tanaman dan 

MKP 9 g/L (K6). Analisis data dilakukan 
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dengan Analysis of Variance (ANOVA) 

pada taraf 5% yang apabila hasil analisis 

berpengaruh nyata, maka dilakukan uji 

lanjut dengan uji Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf α = 5% 

menggunakan software The SAS system 

for Windows 9.0.  

Penelitian diawali dengan pengujian 

variabel tanah menggunakan alat sensor 7 

in 1 tipe RS485 dan sterilisasi greenhouse 

dengan insektisida berbahan aktif 

profenofos sebanyak 2 ml/L air (Listiana 

et al., 2023). Media tanam yang digunakan 

untuk penanaman yaitu campuran tanah, 

pupuk kandang dan arang sekam dengan 

perbandingan 2:1:1 (Hastuti et al., 2022). 

Penyemaian benih bunga telang dilakukan 

pada tray semai yang berisi media tanam 

dan pupuk kandang sapi dengan 

perbandingan 1:1. Benih bunga telang 

direndam dengan air biasa selama 24 jam 

sebelum ditanam (Pangestu, 2021). 

Penanaman dilakukan setelah bibit bunga 

telang berumur 3 minggu setelah semai 

(MSS). Perawatan yang dilakukan yaitu 

penyiraman, sanitasi, penyulaman, 

pengajiran pada umur 3 minggu setelah 

tanam (MST), pengendalian hama dengan 

neem oil, serta pemupukan.  

Pemberian pupuk kandang sapi pada 

tanaman perlakuan kontrol sebanyak 57 

g/polybag pada 2, 4, dan 6 MST. 

Pengaplikasian pupuk NPK 16:16:16 pada 

taraf perlakuan K1 dan K2 dilakukan 4 

kali yaitu pada saat tanaman bunga telang 

berumur 1, 3, 5, dan 7 MST. Sementara 

untuk taraf perlakuan K3, K4, K5, dan K6 

mengaplikasikan pupuk NPK sekali yakni 

pada saat tanaman bunga telang berumur 1 

MST. Pupuk NPK 16:16:16 diaplikasikan 

dengan cara melingkar dan ditutup 

kembali dengan tanah. Pengaplikasian 

pupuk MKP pada perlakuan K3, K4, K5, 

dan K6 dilakukan pada saat tanaman 

bunga telang berumur 3, 5 dan 7 MST. 

Aplikasi pupuk MKP dilakukan dengan 

cara dikocor sebanyak 250 ml/tanaman 

(Mustafa et al., 2023). Pemanenan bunga 

telang  pada penelitian ini dilakukan pada 

tanaman yang berumur ±5 MST atau ±4 

hari setelah muncul bakal bunga. 

Pemanenan bunga telang dilakukan 

dengan kriteria siap panen seperti bunga 

sudah mekar secara sempurna dan 

berukuran besar (Pangestu, 2021). 

Pemanenan dilakukan 1 kali sehari yakni 

pada pagi hari dan dilakukan selama 28 

hari atau 4 minggu dihitung sejak panen 

pertama (50% sampel dari tiap satuan 

percobaan sudah berbunga). Pengujian 

variabel tanah dilakukan kembali pada 

akhir masa penelitian. Kategori 

kandungan unsur N, P dan K disajikan 

pada Tabel 1.  
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Parameter yang diamati yaitu 

panjang tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), umur awal berbunga (HST), 

jumlah bunga per tanaman (bunga), 

frekuensi pemanenan per tanaman (kali), 

bobot per bunga (g), bobot total bunga 

segar per tanaman (g), bobot total bunga 

kering per tanaman (g), bobot tajuk segar 

(g), bobot akar segar (g), bobot tajuk 

kering (g), bobot akar kering (g), dan 

nisbah tajuk akar (%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Media Tanam Awal dan 

Akhir Penelitian 

Tanah yang digunakan sebagai 

campuran media tanam yaitu tanah yang 

ada di UG Technopark. Uji beberapa 

variabel tanah awal dilakukan sebelum 

pencampuran media tanam di lahan UG 

Technopark pada siang hari dan pengujian 

variabel tanah akhir dilakukan di dalam 

ruangan Kampus F7 Universitas 

Gunadarma pada pagi hari. Hasil uji 

variabel tanah awal dan akhir disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kategori unsur N, P dan K dalam tanah 

Unsur Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

N (Nitrogen) (ppm) 1000-2000 2100-5000 5100-7500 >7500 

P (Fosfor) Bray-P1 (ppm) 0-5 6-10 11-25 >25 

P (Fosfor) Olsen-P (ppm) 0-3 4-7 8-18 >18 

K (Kalium) (ppm) 0-50 51-100 101-150 >150 
Keterangan: Uji Bray-P1 dilakukan pada sampel dengan pH tanah ≤ 7.4 dan uji Olsen-P dilakukan pada 

sampel tanah dengan pH tanah > 7.4. 

Sumber: Sulaeman et al., (2005); Rosen et al., (2008). 

  

Tabel 2. Rataan dan standar deviasi beberapa variabel tanah 

Uji Variabel Tanah Awal 

pH 
EC 

(µS/cm) 

Kelembaban 

(%) 

Suhu 

(°C) 
N (ppm) P (ppm) K (ppm) 

Kategori 

(N-P-K) 

7.06±0.19 47.8±2.40 7.14±1.97 
34.39 

±0.66 

11.00 

±0.00 
0±0.00 

3.60 

±0.49 

Rendah-

rendah-

rendah 

Uji Variabel Tanah Akhir 

Perlakuan pH EC (µS/cm) 
Kelembaban 

(%) 

Suhu 

(°C) 

N 

(ppm) 

P 

(ppm) 

K 

(ppm) 

Kategori 

(N-P-K) 

K0 7.30±0.57 53.00±2.83 6.60±1.14 
27.69 

±0.28 

11.00 

±0.00 

0.00 

±0.00 

6.00 

±0.00 

Rendah-

rendah-

rendah 
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K1 7.03±0.41 59.00±6.16 6.07±0.76 
27.33 

±0.23 

11.00 

±0.00 

0.33 

±0.47 

7.00 

±2.94 

Rendah-

rendah-

rendah 

K2 6.77±0.25 
433.67±206.

99 
12.47±5.47 

27.88 

±0.28 

26.33  

±11.32 

40.67 

±23.8 

101.67

±55.17 

Rendah-

sangat 

tinggi-

tinggi 

K3 9.00±0.00 48.00±2.83 5.17±0.42 
28.08 

±0.00 

11.00 

±0.00 

0.00  

±0.00 

3.33 

±0.47 

Rendah-

rendah-

rendah 

K4 8.40±0.08 50.00±3.74 7.03±1.01 
27.69 

±0.28 

11.00 

±0.00 

0.00 

±0.00 

4.33 

±1.25 

Rendah-

rendah-

rendah 

Uji Variabel Tanah Akhir 

Perlakuan pH EC (µS/cm) 
Kelembaban 

(%) 

Suhu 

(°C) 

N 

(ppm) 

P 

(ppm) 

K 

(ppm) 

Kategori 

(N-P-K) 

K5 8.70±0.42 47.00±1.41 5.17±0.12 
28.08 

±0.00 

11.00 

±0.00 

0.00 

±0.00 

3.67 

±0.47 

Rendah-

rendah-

rendah 

K6 8.73±0.19 45.00±1.41 7.13±0.45 
27.69 

±0.28 

11.00 

±0.00 

0.00 

±0.00 

3.00 

±0.00 

Rendah-

rendah-

rendah 

Keterangan : K0 = hanya pupuk kandang, K1 = NPK 12 g/tanaman, K2 = NPK 15 g/tanaman, K3 = NPK 

 12 g/tanaman + MKP 7 g/L, K4 = NPK 12 g/tanaman + MKP 9 g/L, K5 = NPK 15 g/tanaman 

 + MKP 7 g/L, K6 = NPK 15 g/tanaman + MKP 9 g/L. Data disajikan dengan susunan 

 rataan±standar deviasi. 

 

Klimatologi dalam Greenhouse 

Klimatologi dalam greenhouse yang 

diamati yaitu suhu, kelembaban, dan 

intensitas cahaya dalam ruangan 

greenhouse (Tabel 3). Pengamatan 

klimatologi dilakukan setiap hari pada 

pagi, siang, dan sore hari. Rentang rataan 

suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya 

dalam greenhouse selama 4 bulan 

berturut-turut yaitu 26.82-31.36 °C, 61.55-

73.61% dan 2096.53-11037.93 lux. 

Klimatologi harian memperoleh suhu 

sebesar 29.17 °C, kelembaban 68.20% dan 

intensitas cahaya 5704.16 lux. 

Klimatologi dalam greenhouse diketahui 

sudah sesuai dengan syarat tumbuh 

tanaman bunga telang. Tanaman bunga 

telang tumbuh di lingkungan dengan suhu 

udara 19-28 °C (Cook et al., 2005). Selain 

itu tanaman bunga telang juga dapat 

tumbuh dengan sinar matahari penuh 

maupun teduh (Afrianto et al., 2020).  

 

Panjang Tanaman 

Pemupukan tidak memberikan 

pengaruh nyata pada panjang tanaman. 
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Namun terlihat adanya peningkatan 

panjang tanaman seiring bertambahnya 

umur tanaman (Gambar 1).  

Hal ini diduga karena fotosintat hasil 

fotosintesis belum mencukupi untuk 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan panjang tanaman. 

Menurut Sari et al., (2019) proses 

fotosintesis menghasilkan fotosintat untuk 

pertumbuhan tanaman. Menurut Purba et 

al., (2021) unsur N dan P mempengaruhi 

proses fotosintesis di daun serta unsur K 

berperan dalam translokasi hasil 

fotosintesis.

 

Tabel 3. Rataan dan standar deviasi klimatologi dalam greenhouse 

Bulan 
Suhu (°C) Kelembaban (%) Intensitas Cahaya (lux) 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

Februari 
26.82 

±2.12 

31.17 

±2.71 

28.85 

±1.79 

73.61 

±5.21 

61.55 

±7.53 

67.78 

±7.08 

3423.86 

±1586.24 

9452.05 

±2756.42 

3248.87 

±2009.24 

Maret 
27.02 

±3.32 

29.92 

±1.78 

29.43 

±1.9 

71.64 

±6.76 

65.46 

±4.62 

64.08 

±6.97 

4175.94 

±3857.57 

9435.39 

±4430.72 

4108.63 

±2448.35 

April 
28.15 

±1.9 

30.69 

±1.73 

28.43 

±1.86 

70.46 

±1.91 

66.31 

±2.96 

67.74 

±3.56 

3714.31 

±1091.51 

11037.93 

±3602.51 

3264.89 

±940.12 

Mei 
29.58 

±0.38 

31.36 

±0.89 

28.61 

±0.4 

73.00 

±0.91 

69.41 

±1.18 

67.31 

±1.21 

4449.31 

±952.87 

10042.28 

±1909.01 

2096.53 

±490.42 

Harian 29.17±0.41 68.20±1.06 5704.16±260.23 

Keterangan : Data disajikan dengan susunan rataan±standar deviasi. 

 

 

 

Gambar 1. Pengaruh pemupukan terhadap panjang tanaman bunga telang umur 0-9 
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Jumlah Daun 

Perlakuan pemupukan tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata pada 

jumlah daun tanaman bunga telang. 

Namun jumlah daun cenderung meningkat 

seiring bertambahnya umur tanaman 

(Gambar 2). Ketersediaan unsur N, P, dan 

K yang seimbang mampu memberikan 

pengaruh pada pertumbuhan tanaman, 

salah satunya yaitu jumlah daun (Yulianto 

et al., 2021). Unsur N penting pada fase 

vegetatif tanaman, unsur P mendukung 

proses fotosintesis dan unsur K 

bermanfaat untuk metabolisme 

karbohidrat serta translokasi pati 

(Nurdiana, 2022). Akan tetapi pemberian 

pupuk dengan unsur N, P, dan K yang 

terlalu tinggi mampu menekan 

pertumbuhan tanaman (Satria et al., 2015). 

 

Umur Awal Berbunga, Jumlah Bunga 

per Tanaman dan Frekuensi 

Pemanenan per Tanaman 

Seluruh perlakuan pemupukan tidak 

berpengaruh nyata terhadap umur awal 

berbunga dan jumlah bunga per tanaman, 

namun berpengaruh nyata terhadap 

frekuensi pemanenan per tanaman. 

Perlakuan K0 (pupuk kandang) 

menghasilkan frekuensi panen tertinggi 

yakni 20.75 kali pemanenan, sedangkan 

perlakuan K1 (NPK 12 g/tanaman) 

memiliki frekuensi pemanenan terendah 

yaitu 11.69 kali pemanenan.

 

 
Gambar 2. Pengaruh pemupukan terhadap jumlah daun tanaman bunga telang umur 0-9 
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Tabel 4. Pengaruh pemupukan terhadap umur awal berbunga, jumlah bunga per 

tanaman dan frekuensi pemanenan per tanaman 

Perlakuan 

Umur Awal 

Berbunga 

(HST) 

Jumlah Bunga 

per Tanaman 

(bunga) 

Frekuensi 

Pemanenan per 

Tanaman (kali) 

Kontrol/hanya pupuk kandang (K0) 41.56 43.75 20.75 a 

NPK 12 g/tanaman (K1) 46.88 24.63 11.69 b 

NPK 15 g/tanaman (K2) 44.81 23.88 12.5 b 

NPK 12 g/tanaman + MKP 7 g/L (K3) 44.19 40.06 16.5 ab 

NPK 12 g/tanaman + MKP 9 g/L (K4) 39.69 42.25 16.94 ab 

NPK 15 g/tanaman + MKP 7 g/L (K5) 44.94 24.25 13.75 b 

NPK 15 g/tanaman + MKP 9 g/L (K6) 42.69 29.38 13.38 b 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan uji DMRT pada taraf ɑ = 5%. 

 

Umur awal berbunga berkaitan 

dengan faktor genetik dan unsur hara 

khususnya jika  penyerapan unsur P pada 

tanaman kurang maka akan menghambat 

proses pembungaan (Walid dan 

Susylowati, 2016; Meriaty et al., 2020). 

Kurangnya frekuensi pemupukan saat fase 

generatif diduga mempengaruhi jumlah 

bunga per tanaman.  

Pemupukan pada taraf kontrol 

dilakukan hingga tanaman berumur 6 

MST dan pada taraf lainnya dilakukan 

hingga tanaman berumur 7 MST. Pada 

waktu-waktu tersebut tanaman dari 

berbagai perlakuan yang baru memasuki 

fase generatif.  Mansyur et al., (2021) 

menyatakan pada fase generatif 

memerlukan penambahan unsur P yang 

lebih dikarenakan unsur P mampu 

meningkatkan pertumbuhan akar dan 

mempercepat pembungaan serta 

pemasakan buah. Frekuensi panen 

tertinggi diperoleh pada perlakuan kontrol 

(pupuk kandang) yang memiliki arti 

bahwa ketersediaan hara dari pupuk 

kandang khususnya unsur P sudah 

tercukupi untuk mendukung produksi 

bunga (Edy et al., 2023). Unsur P mampu 

mendukung pembentukan bunga (Sagala 

et al., 2022).  

Sifat pupuk organik yaitu slow 

release atau lambat dalam mengurai unsur 

hara sehingga diduga mampu menyuplai 

kebutuhan unsur P yang dibutuhkan 

tanaman selama fase generatif, sementara 

pupuk anorganik lebih bersifat fast release 

atau mudah tersedia sehingga dapat lebih 

cepat diserap tanaman (Permana et al., 

2023; Jumiatun et al., 2023). 

.
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Tabel 5. Pengaruh pemupukan terhadap bobot per bunga, bobot total bunga segar per 

tanaman, dan bobot total bunga kering per tanaman 

Perlakuan 
Bobot per 

Bunga (g) 

Bobot Total 

Bunga Segar 

per Tanaman 

(g) 

Bobot Total 

Bunga Kering 

per Tanaman (g) 

Kontrol/hanya pupuk kandang (K0) 0.27 ab 11.88 2.39 

NPK 12 g/tanaman (K1) 0.26 abc 5.92 1.35 

NPK 15 g/tanaman (K2) 0.24 c 6.32 1.27 

NPK 12 g/tanaman + MKP 7 g/L (K3) 0.28 ab 11.42 2.2 

NPK 12 g/tanaman + MKP 9 g/L (K4) 0.28 a 12.38 2.26 

NPK 15 g/tanaman + MKP 7 g/L (K5) 0.25 bc 5.98 1.24 

NPK 15 g/tanaman + MKP 9 g/L (K6) 0.26 abc 7.82 1.54 

Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan uji DMRT pada taraf ɑ = 5%. 

 

Bobot per Bunga, Bobot Total Bunga 

Segar per Tanaman, Bobot Total Bunga 

Kering per Tanaman 

Perlakuan pemupukan memberikan 

pengaruh nyata terhadap bobot per bunga, 

namun tidak memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap bobot total bunga segar per 

tanaman dan bobot total bunga kering per 

tanaman (Tabel 5). Perlakuan K4 (pupuk 

NPK 12 g/tanaman+MKP 9 g/L) dengan 

bobot per bunga 0.28 g memberikan 

perbedaan yang nyata dengan perlakuan 

K2 (pupuk NPK 15 g/tanaman) dengan 

bobot per bunga yaitu 0.24 g 

Nutrisi yang mampu diserap bunga 

tergantung pada nutrisi yang digunakan 

selama pertumbuhan tanaman. 

Ketersediaan nutrisi yang optimal mampu 

meningkatkan jumlah klorofil dan 

aktivitas fotosintesis pada daun yang 

mampu mendukung bobot bunga 

(Purnomo et al., 2021). Unsur P mampu 

membantu kerja enzim dan metabolisme 

karbohidrat yang berpengaruh terhadap 

besarnya ukuran sel dan meningkatkan 

bobot bunga (Santoso dan Maghfoer, 

2022; Tarigan et al., 2024).  

Kurangnya frekuensi pemupukan 

setelah tanaman memasuki fase generatif 

diduga mempengaruhi bobot total bunga 

segar dan kering per tanaman. Bobot total 

bunga segar dan kering per tanaman 

memiliki hasil yang beragam dikarenakan 

berkaitan langsung dengan parameter 

jumlah bunga dan bobot per bunga yang 

juga didukung oleh frekuensi pemupukan. 

Menurut Harahap et al., (2022) kebutuhan 

unsur P dan K menjadi esensial karena 

digunakan untuk membentuk organ 

tanaman pada fase generatif. Menurut 
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pendapat Fitriana et al., (2015) serta 

Meylia dan Koesriharti (2018) unsur P 

mampu mendukung pembentukan bunga, 

polong, buah, serta biji, sementara unsur K 

mampu mendukung pengangkutan 

karbohidrat dari daun ke organ tanaman 

lain. 

 

Bobot Tajuk Segar, Bobot Akar Segar, 

Bobot Tajuk Kering, Bobot Akar 

Kering dan Nisbah Tajuk Akar 

Perlakuan pemupukan tidak 

memberikan pengaruh nyata pada bobot 

tajuk segar, bobot akar segar dan bobot 

tajuk kering, namun memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap bobot akar 

kering serta nisbah tajuk akar (Tabel 6). 

Bobot akar kering pada perlakuan K1 

(pupuk NPK 12 g/tanaman) sebesar 19.34 

g berbeda nyata dengan bobot akar kering 

pada perlakuan K2 (pupuk NPK 15 

g/tanaman) sebesar 6.32 g.  

Perlakuan K1 (pupuk NPK 12 

g/tanaman) menghasilkan nisbah tajuk 

akar terbaik yaitu 1.58%. Sementara 

nisbah tajuk akar terendah diraih oleh 

perlakuan K3 (pupuk NPK 12 

g/tanaman+MKP 7 g/L) sebesar 3.76%.

 

Tabel 6. Pengaruh pemupukan terhadap bobot tajuk segar, bobot akar segar, bobot tajuk 

kering, bobot akar kering dan nisbah tajuk akar tanaman bunga telang 

Perlakuan 

Bobot 

Tajuk 

Segar (g) 

Bobot 

Akar 

Segar (g) 

Bobot 

Tajuk 

Kering (g) 

Bobot 

Akar 

Kering (g) 

Nisbah 

Tajuk 

Akar (%) 

Kontrol/hanya pupuk kandang (K0) 74.98 29.58 28.55 11.12 bc 2.64 ab 

NPK 12 g/tanaman (K1) 97.51 37.84 27.83 19.34 a 1.58 b 

NPK 15 g/tanaman (K2) 107.95 26.66 22.76 6.32 c 3.64 a 

NPK 12 g/tanaman + MKP 7 g/L (K3) 109.2 27.41 34.54 10.3 bc 3.76 a 

NPK 12 g/tanaman + MKP 9 g/L (K4) 114.13 32.58 27.38 12.05 bc 2.54 ab 

NPK 15 g/tanaman + MKP 7 g/L (K5) 87.11 30.28 34.29 13.45 ab 2.54 ab 

NPK 15 g/tanaman + MKP 9 g/L (K6) 95.99 26.94 39.24 12.92 ab 3.1 a 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata 

berdasarkan uji DMRT pada taraf ɑ = 5%. 

 

Perbedaan yang tidak nyata antar 

perlakuan pemupukan pada bobot tajuk 

segar berkaitan dengan berbagai kondisi 

tanaman seperti panjang tanaman, jumlah 

daun, diameter batang serta luas daun 

karena akumulasi beratnya tanaman 

berdasarkan ukuran daun serta batang dari 

jumlah dan ukuran sel yang terbentuk 

akibat unsur hara yang tersedia 

(Adiningrum et al., 2023). Perbedaan yang 

tidak nyata antar perlakuan pemupukan 

pada bobot akar segar serta bobot tajuk 
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kering berkaitan erat dengan fotosintesis 

tanaman. Kadar kelembaban dalam tanah 

memiliki peran penting untuk distribusi 

perakaran tanaman, laju fotosintesis, serta 

pertumbuhan tanaman (Scheberl et al., 

2019). Bobot akar segar merupakan 

parameter yang berkaitan dengan panjang 

akar, luas permukaan akar, serta volume 

akar (Adiningrum et al., 2023). 

Kurangnya intensitas cahaya mampu 

mempengaruhi substrat hasil fotosintesis 

(Advinda, 2018). Bobot akar segar 

tanaman bunga telang pada perlakuan 

penyinaran matahari penuh atau tanpa 

naungan lebih tinggi dibandingkan bobot 

akar segar pada perlakuan dengan 

berbagai persentase naungan (Asnur et al., 

2024). Bobot tajuk kering berkaitan erat 

dengan laju fotosintesis. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rohani (2016) bahwa 

bobot kering tajuk adalah biomassa yang 

berasal dari hasil proses fotosintesis dan 

mengandung bahan organik di dalamnya 

sehingga bobot kering tajuk sejalan 

dengan jumlah daun karena proses 

fotosintesis mampu meningkatkan unsur 

pada daun. 

Fotosintat yang dialokasikan untuk 

membangun jaringan serta sistem organ 

tanaman berkaitan erat dengan bobot akar 

kering (Suparhun et al., 2015). Tingginya 

bobot akar kering pada perlakuan NPK 12 

g/tanaman diduga juga karena fotosintat 

lebih banyak tersalurkan ke akar 

dibandingkan ke bagian tajuk atau bunga 

yang kurang optimal produksinya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Ningsih et al., 

(2024) bahwa sink dengan kemampuan 

penyimpanan yang besar maka memiliki 

kemampuan bersaing lebih untuk 

mendapatkan fotosintat dari sumbernya. 

Menurut Mastur (2015) sink limitation 

atau keterbatasan penyerapan adalah 

kekurangan suatu sink dalam 

memanfaatkan fotosintat sehingga hasil 

yang dapat dipanen rendah.  

Nisbah tajuk akar dengan nilai kecil 

atau mendekati 1 adalah nisbah tajuk akar 

yang baik (Dewi et al., 2021). Nisbah 

tajuk akar menggambarkan kemampuan 

tanaman untuk menyerap unsur hara dan 

proses metabolisme yang terjadi untuk 

pertumbuhan tanaman (Riswandi dan Sari, 

2021). Unsur P pada pupuk NPK mampu 

mendukung serapan oleh akar sehingga 

fotosintesis dapat berlangsung untuk 

pertumbuhan tanaman, sementara unsur K 

mampu mengaktifkan enzim yang 

berperan pada distribusi hasil fotosintesis 

ke seluruh organ tanaman (Harianja et al., 

2022). Pertumbuhan tanaman yang baik 

dapat dicapai dengan unsur hara yang 

diserap dari akar untuk proses fotosintesis 

(Budiwansah, 2021). Tanaman yang 
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memiliki hasil produksi yang baik pada 

fase generatif akan meningkatkan nisbah 

tajuk akarnya. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Mubarok et al., (2024) bahwa 

penambahan nisbah tajuk akar akan terjadi 

pada fase generatif karena terdapat 

penyimpanan fotosintat di organ generatif 

seperti bunga pada bagian tajuk.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perlakuan pemupukan tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang 

tanaman, jumlah daun, umur awal 

berbunga, jumlah bunga per tanaman, 

bobot total bunga segar per tanaman, 

bobot total bunga kering per tanaman, 

bobot tajuk segar, bobot akar segar, dan 

bobot tajuk kering. Perlakuan pemupukan 

berpengaruh nyata untuk meningkatkan 

frekuensi panen per tanaman, bobot per 

bunga, bobot akar kering dan nisbah tajuk 

akar. Perlakuan terbaik yaitu K4 (pupuk 

NPK 12 g/tanaman+MKP 9 g/L) yang 

dapat meningkatkan hasil bunga telang 

pada parameter bobot per bunga hingga 

0.28 g serta frekuensi pemanenan per 

tanaman hingga 16.94 kali dan perlakuan 

kontrol (pupuk kandang) yang mampu 

meningkatkan bobot per bunga hingga 

0.27 g serta frekuensi pemanenan per 

tanaman hingga 20.75 kali. Penelitian 

lanjutan mengenai perlakuan dosis dan 

frekuensi pemupukan yang berbeda perlu 

dilakukan untuk mencapai pertumbuhan 

dan produksi tanaman bunga telang yang 

lebih optimal. Pengujian metabolit 

sekunder dari bunga telang juga dapat 

dilakukan untuk melihat pengaruh 

pemupukan terhadap kandungan metabolit 

sekundernya. 
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